BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini, akan dipaparkan mengenai kesimpulan yang diperoleh dari

penelitian yang telah dilakukan. Kesimpulan ini akan menjawab rumusan masalah

yang telah dipaparkan pada BAB |. Kemudian diberikan saran yang didasari oleh

hasil penelitian yang dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya.

V.1

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengolahan data serta analisis yang telah dilakukan,

dapat dilakukan penarikan kesimpulan. Kesimpulan merupakan jawaban dari

rumusan masalah yang dipaparkan pada bab . Berikut ini merupakan kesimpulan

yang berhasil diperoleh.

1.

Berdasarkan hasil penilaian risiko menggunakan metode FMEA,
diketahui bahwa terdapat 16 risiko kecelakaan kerja pada Departemen
Stamping yang berhasil teridentifikasi beserta efek dan sistem kontrol
untuk masing-masing risiko kecelakaan kerja tersebut. Diketahui bahwa
aktivitas memasukkan logam atau material ke dalam mesin merupakan
aktivitas dengan tingkat risiko tertinggi, sedangkan aktivitas
memindahkan part dari mesin stamping ke dalam pallet merupakan
aktivitas dengan risiko terendah. Berdasarkan perhitungan dan
pengelompokkan nilai RPN dari seluruh risiko kecelakaan kerja dan
penyakit akibat kerja yang ada, diperoleh bahwa sebagian besar risiko
termasuk ke dalam kategori risiko rendah dan sangat rendah. Dengan
rincian adalah 2 failure mode termasuk ke dalam kategori medium risk,
11 failure mode termasuk ke dalam kategori yang low risk dan 3 failure
mode termasuk ke dalam kategori very low risk. Perbaikan dilakukan
kepada failure mode yang termasuk ke dalam kategori medium risk.

Terdapat beberapa usulan perbaikan yang telah dibuat berdasarkan
participatory ergonomics (PE) untuk meningkatkan keselamatan pekerja,

diantaranya adalah menjadwalkan kegiatan pelatihan secara rutin selama
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tiga bulan sekali, merancang ulang dan memasang rambu keselamatan

serta melakukan perancangan sistem punishment.

V.2 Saran
Pada subbab ini akan dipaparkan saran yang dapat diberikan untuk
perusahaan dan penelitian selanjutnya pada perusahaan tersebut. Saran yang
diberikan berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan. Berikut ini
merupakan saran tersebut.
1. Bagi PT. Adyawinsa Stamping Industri
Perusahaan dapat menerapkan usulan perbaikan yang telah diberikan
dengan mempertimbangkan kondisi terkini perusahaan
2. Bagi Penelitian Selanjutnya
Penelitian selanjutnya dapat dilakukan untuk seluruh departemen yang
ada di perusahaan, sehingga risiko kecelakaan kerja yang ada pada PT. ASI dapat
tergambarkan dengan jelas. Penilaian risiko kecelakaan kerja lebih baik dapat
mempertimbangkan dari sisi pekerja, sehingga hasil penelitian dapat

menggambarkan tingkat pemahaman K3 dari sisi pekerja.
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